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PENGELOLAAN HUTAN MANGROVE BERBASIS MASYARAKAT DI NAGARI 
GASAN GADANG KABUPATEN PADANG PARIAMAN 

 
Jabang Nurdin, Chairul, Yulizah, Tiara, Riani Ferina, Rizky Paramita Mukhti, Ratna Jalisar, 

Zulhilmi, dan Ade Adriadi*)   
*) Program Studi Magister Jurusan Biologi FMIPA Universitas Andalas 

e-mail: jabang_nurdin@yahoo.com 
 

ABSTRAK 
 Penelitian tentang Pengelolaan Hutan Mangrove Berbasis Masyarakat di Nagari Gasan Gadang 
Kabupaten Padang Pariaman dilakukan pada bulan Januari 2014 dengan tujuan untuk mengkaji kondisi vegetasi 
hutan mangrove di Nagari Gasan Gadang dan mengetahui partisipasi masyarakat sekitar dalam upaya konservasi 
hutan mangrove. Penelitian ini dilakukan dengan metode survei dan teknik pengambilan sampel menggunakan 
pendekatan deskriptif analitik. Pengamatan lapangan dilakukan dengan petak kuadrat yang dibuat pada zona 
tengah pada hutan mangrove Gasan Gadang dengan ukuran  10x10m2,  sebanyak 4 kali ulangan. Analisis data 
berupa berupa kerapatan, frekuensi, penutupan, dan nilai penting dan informasi mengenai partisipasi masyarakat 
terhadap upaya konservasi hutan mangrove diperoleh melalui wawancara dengan penduduk di sekitar area 
konservasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 10 jenis tumbuhan mangrove yang terdiri dari 9 
famili, yaitu Acanthus ilicifolius, Acrostichum sp., Aegiceras corniculatum, Ardisia littolaris, Bruguiera sp., 
Cocos nucifera, Derris trifoliata, Morinda citrifolia., Pandanus sp., dan  Sonneratia caseolaris. Nilai penting 
tertinggi yaitu terdapat pada jenis tumbuhan Aegiceras corniculatum  (77,56%) dan diikuti oleh tumbuhan 
Bruguiera sp. (70,41%). Hal ini menunjukkan bahwa   Aegiceras corniculatum  dan Bruguiera sp. mendominasi 
di zona tengah dan merupakan jenis yang cocok tumbuh dengan substrat yang ada di lokasi pengamatan, yaitu 
substrat berlumpur. Hasil  partisipasi masyarakat didapatkan tiga faktor utama dalam upaya konservasi hutan 
mangrove di daerah ini yaitu faktor manajemen, faktor pengetahuan dan faktor sikap. 

 
Kata kunci : Gasan Gadang, pengelolaan,  mangrove, partisipasi masyarakat 

 
 

PENDAHULUAN 
Hutan mangrove adalah ekosistem yang tedapat di daerah pesisir dan terdiri atas tumbuhan 

yang memiliki kemampuan adaptasi tinggi terhadap perairan asin. Menurut Bengen (2002), hutan 
mangrove merupakan komunitas pantai tropis yang didominasi oleh beberapa jenis pohon mangrove 
yang mampu tumbuh dan berkembang pada daerah pasang surut pantai berlumpur. Sedangkan 
menurut Nybakken (1992), hutan mangrove adalah tipe hutan khas yang terapat di sepanjang pantai 
atau muara sungai dan dipengaruhi oleh pasang surut air laut.  

Hutan mangrove terdiri atas tumbuhan yang tersusun secara zonasi. Jenis pohon dan semak 
yang terdapat di hutan mangrove diantaranya Avicennie, Sonneratia, Rhyzophora, Bruguiera, Ceriops, 
Xylocarpus, Lummitzera, Laguncularia, Aegiceras, Aegiatilis, Snaeda, dan Conocarpus (Bengen, 
2002). 

Pada umumnya hutan mangrove tumbuh dan berasosiasi dengan ekosistem lainnya, seperti 
padang lamun (seagrass), algae (seaweed), dan terumbu karang (caral reef), dan  membentuk 
ekosistem yang lebih luas, kompleks dan sangat unik (Pramudji, 2001). Hutan mangrove mempunyai 
peranan besar dalam mengatur keseimbangan alam. Disamping mempunyai peranan ekologis, hutan 
mangrove juga memberikan peranan ekonomi, terutama bagi masyarakat yang berada di sekitarnya.  

Secara ekologis hutan mangrove menjamin keberlangsungan ekosistem yang berada di 
sekitarnya. Noor, Khazali dan Suryadiputra (2006) menjelaskan bahwa hutan mangrove berperan 
penting dalam siklus hidup berbagai organisme yang ada di sekitarnya yaitu menyediakan 
perlindungan dan makanan berupa bahan organik. Menurut Gunarto (2004),  hutan mangrove secara 
biologis berfungsi sebagai tempat makan (feeding ground), tempat pemijahan (spawning ground) dan 
tempat asuhan serta pembesaran (nursery ground) aneka biota laut, tempat berlindung (habitat) dan 
berkembangbiak berbagai jenis ikan, burung, mamalia, reptil dan serangga.  

Selain itu, secara fisik hutan mangrove berfungsi untuk menjaga kondisi pantai agar tetap 
stabil, melindungi tebing pantai dan tebing sungai, mencegah terjadinya abrasi dan intrusi air laut 
(Gunarto, 2004), perluasan pantai melalui pengendendapan pembentukan lahan baru, dan mengikat 
serta menstabilkan lumpur (Noor dkk, 2006). 

ADMINISTRATION DATA
Highlight
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Fungsi ekonomis hutan mangrove antara lain: penghasil keperluan rumah tangga, penghasil 
keperluan industri, menjadi sumber bibit tumbuhan mangrove bagi kehidupan. Aneka potensi tersebut 
menyebabkan ketergantungan manusia terhadap hutan mangrove semakin tinggi. Munculnya masalah 
lingkungan seperti penebangan habis hutan mangrove, pembukaan  lahan untuk keperluan pertanian 
dan perikanan, pembuangan limbah padat dan cair mengakibatkan terjadinya penurunan kualitas 
maupun kuantitas ekosistem hutan mangrove. Ekosistem mangrove menjadi tidak mampu 
melaksanakan fungsi ekologisnya sekaligus sebagai penopang perekonomian masyarakat. Hal ini 
terbukti dengan semakin berkurangnya luasan hutan mangrove di Indonesia.  

Berdasarkan data dari Ditjen Reboisasi dan Rehabilitasi Lahan (1999) luas hutan mangrove di 
Indonesia adalah 9,2  juta ha dan sekitar 57,6% diantaranya telah  rusak. Anwar dan Gunawan (2007) 
menyatakan bahwa kecepatan kerusakan hutan mangrove di Indonesia mencapai 530.000 ha/tahun, 
sedangkan laju rehabilitasinya hanya sekitar 1973 ha/tahun.  

Tidak berbeda dengan kondisi hutan mangrove di Indonesia umumnya, kondisi hutan mangrove 
di Sumatera Barat juga memprihatinkan. Berdasarkan data dari Ditjen RRL (1999) menyatakan bahwa 
dari total luas hutan mangrove yang ada (51.915,14 ha), hanya sekitar 4,7% yang berada dalam 
kondisi baik, dan  95,3% dalam kondisi rusak. Dengan demikian, perlu dilakukan upaya konservasi 
dan pengelolaan hutan mangrove.  

Kabupaten Padang Pariaman merupakan daerah yang mempunyai hutan mangrove terluas 
kedua di Sumatera Barat (Ditjen RRL, 1999). Di Kabupaten ini terdapat area konservasi Hutan 
mangrove yang berada di Korong Tanjuang Nagari Gasan Gadang. Area ini dibentuk atas inisiatif 
seorang penduduk setempat dengan tujuan awal sebagai tempat pembibitan mangrove. Atas keputusan 
bersama penduduk, pada tahun 2012 area ini kemudian ditetapkan sebagai area konservasi dalam 
rangka untuk mengurangi resiko bencana dan adaptasi terhadap perubahan iklim. 

Sebagian besar penduduk pesisir Nagari Gasan Gadang adalah nelayan. Penduduk tersebut 
tidak memanfaatkan secara langsung hutan mangrove untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 
Meskipun demikian, tetap saja area hutan mangrove ini perlu mendapat perhatian agar kelestariannya 
tetap terjaga.  

Terdapat beberapa masalah terkait pengelolaan area konservasi hutan mangrove di Gasan 
Gadang, diantaranya adalah penggunaan lahan di sekitar hutan untuk  pengembalaan kerbau yang 
tidak memperhatikan aspek ekologi, bibit mangrove yang ditanam tidak jelas kondisinya akibat  
kurang perhatian dan monitoring, serta tidak adanya dokumen yang jelas mengenai bagaimana kondisi 
dan perkembangan hutan mangrove ini secara berkala.  

Penelitian mengenai Pengelolaan hutan mangrove berbasis masyarakat sudah pernah dilakukan 
oleh Raymond (2010) di Kecamatan Gending Probolinggo. Berdasarkan hasil penelitiannya di ketahui 
bahwa ada 3 faktor partisipasi masyarakat dalam pengelolaan hutan mangrove, yaitu faktor 
manajemen, pengetahuan, dan sikap.   

Berdasarkan latarbelakang bahwa kajian ini  bertujuan untuk mengetahui tentang kondisi 
vegetasi hutan mangrove di Nagari Gasan Gadang dan mengetahui partisipasi masyarakat sekitar 
dalam upaya konservasi hutan mangrove.  
 
BAHAN DAN METODE 

Penelitan tentang pengelolaan hutan mangrove berbasis masyarakat di nagari Gasan Gadang 
kabupaten Padang Pariaman telah dilakukan pada Januari 2014 di Area Konservasi Hutan mangrove 
Korong Tanjuang Nagari Gasan Gadang Kecamatan Batang Gasan Kabupaten Padang Pariaman 
Sumatera Barat. Penelitian ini  menggunakan pendekatan deskriptif analitik dengan  metode survei.  

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Petak kuadrat 
dibuat pada zona tengah sebanyak 4 plot ukuran 10x10m. Hal ini dilakukan untuk menghindari 
gangguan terhadap bibit yang baru ditanam pada zona proksimal (zona yang dekat dengan pantai). 
Sampel yang diambil tersebut representative atau mewakili populasi. Sedangkan informasi mengenai 
partisipasi masyarakat terhadap upaya konservasi hutan mangrove diperoleh melalui wawancara 
dengan penduduk di sekitar area konservasi. Data yang dikumpulkan berupa data biofisik dan sosial 
masyarakat. Kemudian dilakukan analisa data. 
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Metode Analisis Data 
Analisis Vegetasi Hutan Mangrove 
Data mengenai jenis, jumlah tegakan dan diameter pohon diolah lebih lanjut untuk mendapatkan 
indeks nilai penting  (INP) jenis. Adapun formula yang digunakan untuk mendapatkan INP adalah 
sebagai berikut :  
 

KrR = (Kri/ΣKr)x100 
 

KrR: Kerapatan relatif jenis  
Kri : Kerapatan jenis i 
ΣKr: Kerapatan seluruh jenis 
 
 FrR = (Fri/ΣFR) x 100% 
 
FrR : Frekuensi relatif jenis 
Fri   : Frekuensi jenis i 
ΣFR : Frekuensi seluruh jenis 
 
 PtR = (Pti/ΣPt) x 100% 
 
PtR : Penutupan relatif jenis 
Pti  : Luas basal area jenis i 
ΣPt : total luas basal area seluruh jenis  
 
 INP = KrR + FrR + PtR  
(Soerinegara dan Indrawan, 1982) 
 
Analisis Faktor Masyarakat 
Untuk mengetahui faktor-faktor keadaan sosial dan partisipasi masyarakat digunakan analisis 
deskriptif hasil wawancara dan pengamatan langsung di lapangan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keanekaragaman Jenis tumbuhan  mangrove  

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan di Nagari Gasan Gadang Padang Pariaman,  ditemukan 
10 jenis dari 9 famili vegetasi mangrove yang meliputi Acanthus ilicifolius, Acrostichum sp., 
Aegiceras corniculatum, Ardisia littolaris, Bruguiera sp., Cocos nucifera,    Derris trifoliata, Morinda 
citrifolia., Pandanus sp., dan Sonneratia caseolaris. Jenis-jenis ini ditemukan pada 4 plot 
pengambilan sampel di zona tengah. Berdasarkan hasil pengamatan juga diketahui bahwa pada zona 
proksimal terdapat jenis Rhizophora sp. Namun zona ini tidak masuk ke dalam zona pengambilan 
sampel.  

Dari 10 jenis yang didapatkan diketahui bahwa 6 jenis tumbuhan (Acanthus ilicifolius, 
Acrostichum sp.,  Aegiceras corniculatum, Ardisia littolaris, Bruguiera sp., dan Sonneratia 
caseolaris) tergolong ke dalam mangrove sejati dan 4 jenis lainnya (Cocos nucifera,    Derris 
trifoliata , Morinda citrifolia., dan  Pandanus sp.) merupakan mangrove ikutan.  
 
Struktur Vegetasi Mangrove 

Hasil pengamatan diketahui bahwa Indeks Nilai Penting tertinggi yaitu terdapat pada jenis 
tumbuhan Aegiceras corniculatum  (77,56%) dan diikuti oleh  Bruguiera sp.  
(70,41%) (Tabel 1).  

Hal ini menunjukkan bahwa kedua jenis tumbuhan ini mendominasi zona tengah dari hutan 
mangrove di Nagari Gasan Gadang, Padang Pariaman, dan merupakan jenis yang cocok tumbuh 
dengan substrat yang ada di lokasi pengamatan, yaitu substrat berlumpur. Menurut Noor dkk (2006), 
Aegiceras corniculatum umumya tumbuh di tepi daratan mangrove yang tergenang pasang naik yang 
normal dan mempunyai toleransi tinggi terhadap  tanah, salinitas dan cahaya yang beragam. 
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Sedangkan Bruguiera sp. tumbuh di tanah liat bagian tengah dari vegetasi mangrove ke arah laut dan 
hidup mengelompok dalam jumlah besar.  

Faktor lain yang menyebabkan kedua jenis ini mendominasi karena termasuk jenis yang 
dibibitkan oleh masyarakat. Selain itu Aegiceras corniculatum dan Bruguiera sp.  memiliki peran 
yang sangat penting untuk menunjang proses suksesi pada hutan mangrove karena kemampuan 
adaptasinya yang cukup tinggi.  
 
Analisis Partisipasi Masyarakat 

Hutan mangrove di Nagari Gasan Gadang merupakan salah satu area konservasi di Kab. 
Padang Pariaman yang ditetapkan berdasarkan  peraturan Nagari Gasan Gadang No. 09 tahun 2012. 
Dalam pengelolaan hutan mangrove terlihat adanya partisipasi masyarakat dalam membangun area 
konservasi. Partisipasi masyarakat sangat membantu program pemerintah dalam menjaga, mengontrol 
dan mengevaluasi hasil kerja pemerintah dalam perlindungan hutan mangrove. Menurut Saptorini 
(2003), tujuan dasar partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan hidup adalah 
mengikutsertakan masyarakat dalam penetuan kebijakan yang baik dan tepat.  

 Analisa partisipasi masyarakat dapat dilihat dari tiga faktor yaitu faktor manajemen, faktor 
pengetahuan dan faktor sikap (Raymond, Harahap dan Soemarno, 2010). Faktor manajemen 
merupakan faktor yang memperlihatkan bahwa masyarakat ikut berperan serta menentukan dan 
membuat peraturan dalam pemanfaatan dan pengelolaan hutan mangrove. Masyarakat Nagari Gasan 
Gadang telah ikut berpatisipasi membuat peraturan daerah  Nagari Gasan Gadang tentang pengelolaan 
dan pemanfaatan hutan mangrove yang ada di daearh tersebut. Selain itu, pemerintah juga merekrut 
salah satu pemuka masyarakat agar dapat mengajak masyarakat di sekitar hutan mangrove ikut serta 
dalam menjaga hutan. Saptorini (2003) menyatakan bahwa dalam suatu program pembangunan yang 
diselenggarakan pemerintah diperlukan pemimpin formal dan informal desa yang berpengaruh dan 
diakui oleh masyarakat. Pemimpin informal ini dapat berupa pemuka agama, guru ataupun tokoh 
masyarakat. 
 
Tabel 1. Analisa Vegetasi Hutan Mangrove di Nagari Gasan Gadang, Padang Pariaman 

No. Jenis Famili RDi Rfi Rci INP 
1 Aegiceras corniculatum (L.) Blanco Myrsinaceae 41,03 21,43 15,11 77,56 
2 Derris trifoliata Lour. Leguminoseae 7,05 14,29 1,05 22,38 
3 Ardisia littolaris Myrsinaceae 7,05 7,14 0,38 14,57 
4 Acanthus ilicifolius L. Acanthaceae 9,62 7,14 0,07 16,83 
5 Bruguiera sp. Rhizophoraceae 9,62 14,29 46,51 70,41 
6 Sonneratia caseolaris (L.) Engl. Sonneratiaceae 21,79 7,14 5,70 34,63 
7 Cocos nucifera Aracaceae 0,64 7,14 29,76 37,55 
8 Acrosticum sp Pteridaceae 1,28 7,14 0,12 8,54 
9 Pandanus sp Pandanaceae 0,64 7,14 1,05 8,83 
10 Morinda citrifolia L. Rubiaceae 1,28 7,14 0,30 8,72 

   Keterangan : RDi, Rfi, Rci dan INP dalam % 
 

Ada beberapa variabel yang dapat dijabarkan sebagai faktor manajemen partisipasi masyarakat 
Gasan Gadang yaitu (1) masyarakat menjadi mitra dalam pengelolaan hutan mangrove yang terlihat 
dari adanya pembibitan mangrove yang telah dilakukan oleh masyarakat, (2) masyarakat ikut 
mengelola hutan mangrove dengan cara ikut menjaga dan memanfaatkan hutan magrove, (3) 
pembuatan keputusan dalam pengelolaan hutan mangrove, dan (4) masyarakat sebagai manager atau 
pelaksana dalam pengelolaan hutan manggrove. Menurut Saptorini (2003), dalam kegiatan konservasi 
mangrove partisipasi masyarakat dapat berupa memberi masukan dalam penentuan kebijakan dan 
perencanaan dan ikut serta dalam penyediaan, penanaman, dan pemeliharaan benih mangrove.    

Faktor pengetahuan harus sesuai dengan tingkat pendidikan masyarakat. Beberapa variabel 
yang terlihat pada masyarakat Nagari Gasan Gadang yaitu (1) tingkat pendidikan masyarakat  dalam 
pengelolan hutan mangrove yang umumnya tamatan sekolah menengah, (2) dukungan atau fasilitas 
yang diberikan masyarakat dalam hutan mangrove. Dari faktor pengetahuan ini, masyarakat tentunya 
mendapat sosialisasi dari pemerintah daerah, namun banyak masyarakat yang memiliki rasa kurang 
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peduli dan lebih mementingkan asas manfaat dari pada pengelolaan ataupun menjaga area area hutan 
mangrove.  

Hal ini bahwa tingkat pendidikan masyarakat yang masih rendah sehingga masyarakat sulit 
memahami pentingnya hutan mangrove bagi kehidupan. Selain itu, peran serta pemerintah dalam 
memberdayakan masyarakat untuk menjaga area masih kurang. Hal ini terlihat dari hasil wawancara 
dengan masyarakat sekitar yang menyatakan bahwa penyuluhan dan pelatihan tentang konservasi 
hutan mangrove hanya diberikan kepada orang tertentu dari warga.   

Pada  faktor sikap, masyarakat secara tidak langsung telah melakukan pengelolaan hutan 
mangrove di Nagari Gasan Gadang, Padang Pariaman. Hal ini dapat terlihat dari penanaman bibit 
mangrove oleh masyarakat dan kesadaran masyarakat untuk tidak menebang pohon di area hutan 
mangrove. Penanaman mangrove oleh masyarakat dilakukan dengan  pemberian upah Rp. 
1000/batang bagi masyarakat yang ingin menanam. Selain itu, masyarakat tidak memanfaatkan hutan 
mangrove sebagai tempat penambakan, padahal mangrove  memiliki potensi untuk area tambak 
sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Hal ini dikarenakan masyarakat lebih 
memanfaatkan hasil laut sebagai nelayan. Namun, kurangnya pengawasan dan monitoring dari 
pemerintah mengakibatkan beberapa anggota masyarakat mengembalakan kerbau di sekitar area .  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan maka diketahui bahwa terdapat 2 jenis yang 
mendominasi zona tengah dari area konservasi mangrove di Nagari Gasan Gadang, yaitu Aegiceras 
corniculatum dan Bruguiera sp. Partisipasi masyarakat terhadap area konservasi ini masih terbatas 
kepada penyediaan bibit saja, sedangkan pengelolaan dan monitoring masih sangat kurang. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengelolaan area ini belum mendapat perhatian yang berkelanjutan dari 
pemerintah. 
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